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INTISARI 

Dhani suryandari. NIM 1172044. Potensi Bahan Alam Sebagai Antelmintik 

Terhadap Nematoda Usus. 

          Nematoda usus merupakan salah satu cacing penyebab penyakit 

nematodiasis. Alternatif pengobatan nematodiasis adalah bahan alam dari 

tanaman herbal yang memiliki potensi sebagai antelmintik terhadap nematoda 

usus yaitu biji Veitchia merrillii, mangga arumanis (Mangifera indica L.), daun 

katuk (Sauropus androgynus),  kunyit (Curcuma domestica), biji jambe (Areca 

catechu), dan buah pisang ambon (Musa paradisiaca var. sapientum (L.)). Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui macam-macam bahan alam dari tanaman 

herbal yang berpotensi sebagai antelmintik terhadap nematode usus beserta 

kandungannya yang memiliki senyawa aktif sebagai antelmintik terhadap 

nematode usus. 

         Jenis penelitian ini menggunakan pengumpulan data sekunder yang diambil 

dari review jurnal ilmiah, skripsi, tesis, dan karya tulis ilmiah yang berkaitan 

dengan bahan alam sebagai  antelmintik alami terhadap nematoda usus. Penelitian 

dari review jurnal ataupun artikel terkait  ini dilakukan pada bulan Februari 

sampai bulan Juni. Sampel penelitian dari tiap review penelitian adalah  Ascaridia 

galli  dan  Ascaris suum.  

         Hasil review menunjukkan terdapat bahan alam dari tanaman herbal di 

Indonesia yaitu biji Veitchia merriilli, kunyit (Curcuma domestica), dan buah 

pisang ambon (Musa paradisiaca var. sapientum (L.)) yang menimbulkan 

kematian cacing sebesar 100% dan jambe (Areca catechu) menimbulkan kematian  

sebesar 80%, hasil respon mortalitas cacing tersebut tergolong pada kriteria 

“sangat kuat”. Bahan alam ekstrak etanol daun katuk (Sauropus androgynus) 

menimbulkan kematian  sebesar 61,7% tergolong dalam kriteria “kuat”. 

Sedangkan bahan alam ekstrak air daun katuk (Sauropus androgynus) 

menimbulkan kematian 32,7%  dan daun mangga arumanis (Mangifera indica L.) 

menimbulkan kematian 50%, respon terhadap mortalitas cacing tergolong pada 

kriteria “sedang”. Enam bahan alam tersebut diketahui mengandung senyawa 

metabolit sekunder berupa tanin, saponin, dan flavonoid yang paling umum 

ditemukan dalam bahan alam yang diidentifikasi, selain itu beberapa senyawa lain 

juga ditemukan yaitu alkaloid, triterpenoid, terpenoid,  sterol, fenol, monoterpen, 

kuinon.  

          Bahan alam yang paling berpotensi sebagai antelmintik terhadap nematoda 

usus, yaitu kunyit (Curcuma domestica) yang menimbulkan kematian sebesar 

100% dengan kosentrasi paling rendah dalam waktu tercepat.  

Kata Kunci: Nematoda usus, Antelmintik, Tanaman herbal 
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ABSTRACT 

 

Dhani Suryandari. NIM 1172044. Potential of Natural Ingredients as 

Antelmintic Against Intestinal Nematodes. 

 

          Intestinal nematode is one of the causes of nematodiasis. Alternative 

treatments for nematodiasis are natural ingredients from herbal plants that have 

potential as anthelmintic against intestinal nematodes, namely Veitchia merrillii 

seeds, mango arumanis (Mangifera indica L.), katuk leaves (Sauropus 

androgynus), turmeric (Curcuma domestica), jambe seeds (Areca catechu), and 

ambon bananas (Musa paradisiaca var. sapientum (L.)). The purpose of this study 

was to determine the types of natural ingredients from herbal plants that contain 

anthelmintic against nematodes. 

          This type of research uses secondary data sets taken from scientific journal 

reviews, theses, theses, and scientific papers relating to natural substances as 

natural anthelmintic against intestinal nematodes. Research from journal reviews 

or related articles is carried out in February to June. Research samples from each 

review of the study were Ascaridia galli, Raillietin tertagona, and Ascaris suum. 

          The review results show that there are natural ingredients from herbal plants 

in Indonesia, namely Veitchia merriilli seeds, turmeric (Curcuma domestica), and 

ambon bananas (Musa paradisiaca var. Sapientum (L.)) that cause 100% of worm 

deaths and jambe (Areca catechu) causing 80% mortality, the results of the worm 

mortality response are classified as "very strong" criteria. Katuk leaves (Sauropus 

androgynus) ethanol extracts cause 61.7% of deaths classified as "strong" criteria. 

Whereas natural ingredients of katuk leaf water extract (Sauropus androgynus) 

caused 32.7% mortality and arumanis mango leaves (Mangifera indica L.) caused 

50% death, the response to worm mortality was classified as "moderate". These 

six natural ingredients are known to contain secondary metabolites such as tannins, 

saponins, and flavonoids that are most commonly found in identified natural 

ingredients, in addition to several other compounds also found, namely alkaloids, 

triterpenoids, terpenoids, sterols, phenols, monoterpenes, quinones. 

          The most potential natural material as an anthelmintic against intestinal 

nematodes, namely turmeric (Curcuma domestica) which causes death by 100% 

with the lowest concentration in the fastest time. 

 

Keywords: Intestinal nematode, Anthelmintic, Herbal plants 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

          Penyakit akibat cacing masih merupakan penyakit endemik yang dapat 

ditemukan diberbagai tempat di Indonesia. Kasus helmintiosis (kecacingan) 

masih menjadi masalah dalam kesehatan manusia dan kesehatan hewan. 

World Health Organization (WHO) memperkirakan 250 juta orang terinfeksi 

askarkiasis, 151 juta orang terinfeksi ankilostomiasis, 100 juta orang 

terinfeksi strongiolidiasis dan 45,4 juta orang terinfeksi trikhuriasis. Pada 

hewan infeksi cacing Fasciola gigantica dapat ditemukan pada sapi dan 

cacing gelang nematoda A.galli dapat ditemukan pada ayam petelur jenis Isa 

brown (Darmawi dkk, 2013). 

          Penyakit nematodiasis ini bersifat zoonosis yang mana cacing dapat 

menginfeksi manusia dan hewan. Meskipun penyakit nematodiasis tidak 

menyebabkan kematian namun kerugian dapat menimbulkan gejala pada 

abdominal, diare, hingga menyebabkan perubahan fisiologis seperti anemia 

karena kehilangan darah dan malnutrisi (Balqis dkk, 2016).  

         Indonesia merupakan negara yang kaya akan keragaman alam hayati 

yang berpotensi sebagai tanaman obat. Tanaman obat dari alam merupakan 

salah satu alternatif penanggulangan terhadap namatodiasis. Alternatif 

penanggulangan saat ini sudah banyak ditemukan khasiat antelmintik dari 

berbagai tanaman yang dapat dimanfaatkan. Penggunaan antelmintik yang 
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bersumber dari bahan alam berpotensi sebagai pembasmi cacingan yang lebih 

aman dari ancaman resistensi. Senyawa aktif antelmintik sudah banyak 

diekstrak dari berbagai bagian dari tanaman atau tumbuhan yaitu, daun jati 

belanda, biji veitchia merrillii, daun katuk, daun mangga arumanis, kunyit, 

dan serbuk jambe. Menurut Kamaraj dkk (2011) dalam memilih bahan alam 

yang memiliki sifat antelmintik disarankan bahwa bahan tersebut 

mengandung bahan aktif seperti saponin, tanin, flavonoid, dan alkaloid . 

           Berdasarkan pernyataan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

review penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya dengan judul “Potensi 

Bahan Alam Sebagai Antelmintik Terhadap Nematoda Usus”. 

 

B.   Pembatasan Masalah 

          Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah peneliti ingin 

mengetahui kandaungan bahan alam dari tanaman herbal di Indonesia yaitu, 

biji Veitchia merrillii, daun katuk (Sauropus androgynus), ekstrak daun 

mangga arumanis (Mangifera indica L.), ekstrak kunyit (Curcuma 

domestica), serbuk jambe (Areca catechu), buah pisang ambon (Musa 

paradisiaca var. sapientum (L.)) yang berpotensi sebagai antelmintik 

terhadap nematode usus beserta kandungannya. 

 

C.  Rumusan masalah 

          Bagaimana potensi bahan alam dari tanaman herbal di indonesia 

sebagai antelmintik terhadap nematoda usus? 
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D.   Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

           Untuk mengetahui macam-macam bahan alam dari tanaman 

herbal yang berpotensi sebagai antelmintik terhadap nematode usus 

beserta kandungannya. 

2. Tujuan Khusus 

          Untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder yang paling 

umum terdapat pada bahan alam yang berpotensi sebagai antelmintik. 

 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

         Karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat memberikan informasi 

ilmiah mengenai potensi bahan alam sebagai antelmintik terhadap 

nematoda usus.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

            Meningkatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan melalui 

penelitian serta menambah sumber informasi. 

b. Bagi Akademik 

           Menambah wawasan dan perbedaan Karya Tulis Ilmiah tentang 

penelitian parasitologi khususnya tentang bahan alam yang berperan 

sebagai antelmintik terhadap  nematoda usus. 
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c. Bagi Masyarakat 

            Memberikan informasi dan wawasan mengenai potensi bahan 

alam yang berperan sebagai antelmintik terhadap nematode usus. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Diagram alur Penelitian 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Diagram Alur Penelitian 
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B. Study Literatur 

            Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Penelitian studi 

litelatur merupakan penelitian yang dilakukan hanya berdasarkan atas karya 

tulis, termasuk hasil penelitian yang telah maupun belum terpublikasi. 

Penelitian studi literature tidak harus turun ke lapangan dan bertemu dengan 

responden. Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian dapat diperoleh dari 

sumber pustaka atau dokumen. Penelusuran pustaka tidak hanya untuk 

langkah awal menyiapkan kerangka penelitian akan tetapi sekaligus 

memanfaatkan sumber-sumber perpustakaan untuk memperoleh data 

penelitian variable pada penelitian studi literature bersifat tidak kaku. Data 

yang diperoleh dianalisis selanjutnya data dituangkan dalam sub bab-sub bab 

sehingga menjawab rumusan masalah penelitian. 

 

C. Pengumpulan Data 

                 Penelitian ini menggunakan pengumpulan data sekunder yang diambil 

dari jurnal ilmiah, skripsi, tesis, dan karya tulis ilmiah yang berkaitan dengan 

bahan alam sebagai  antelmintik alami terhadap nematoda usus. Sumber-

sumber tersebut didapat dari karya yang ditulis oleh intelektual dan ahli yang 

berkompeten pada bidang yang terkait diantara karya-karya tersebut adalah: 

1. Hamzah, A., Muhammad, H., Ummu, B., Darmawi, Maryam, Rasmaidar, 

Farida, A., Muttaqien, Azhar, Ismail, Rastina, Eliwardani. 2016. Aktivitas 

Antelmintik Biji Veitchia merrillii Terhadap Ascaridia galli Secara In Vitro. 

Traditional Medicine Journal. Universitas Syiah Kuala. Vol. 21(2),p 55-62 
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2. Razali, Azhari, Andi, N., Teuku, R F., Ridwan, Ari, M. 2014. Potensi 

Suspensi Dan Ekstrak Daun Katuk Sebagai Antelmintik Terhadap 

Nematoda Gastrointestinal Pada Ternak Kambing. Jurnal Kedokteran 

Hewan. Vol. 8 No.2  

3. Robiyanto, Ria, K., Eka, K U. 2018. Potensi Antelmintik Ekstrak Etanol 

Daun Mangga Arumanis (Mangifera indica L.) pada Cacing Ascaridia galli 

dan Raillietina tetragona secara In Vitro. Universitas Tanjung Pontianak 

(PSR). Vol 5, no(2),  Hal 81 - 89 

4. Fisdiora, Z., Ummu, B., Muhammad, H. 2018. Pengaruh Ekstrak Kunyit 

(Curcuma domestica) Konsentrasi 75 % Terhadap Motilitas Dan Mortilitas 

Cacing Ascaridia galli Secara  In Vitro.  Jurnal . Vol2, no (1), Hal:86-93 

5. Herawati, O., Kurniasih, Joko, P. 2018. Pengaruh Pemberian Serbuk Jambe 

(Areca catechu) Dibandingkan Serbuk Gabungan Jambe Dan Binahong 

(Anredera cordifolia) Terhadap Ascariasis Pada Ayam Buras. Jurnal  Sain 

Veteriner. Vol 36, No 1, Hal 88 - 94  

6. Haryatmi, D., Okid, P A., Tetri, W. 2017. Aktivitas Vermisidal dan 

Ovisidal dari Buah Pisang Ambon (Musa paradisiaca var.sapientum(L.)) 

Terhadap Cacing Ascaris suum Secara In Vitro. Jurnal Kesehatan. 

Universitas Sebelas Maret  

 

D. Analisis Data 

         Dalam penelitian ini, setelah data terkumpul kemudian data di analisis 

menggunakan teknik analisis data deskriptif, kemudian disajikan dalam 
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bentuk tabel lalu dikategorikan untuk potensi bahan alam terhadap nematoda 

usus. Klasifikasi respon mortalitas cacing dapat dikategorikan sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 Klasifikasi Respon Mortalitas Cacing 

Kematian Cacing (%) 
Respon Kematian 

Terhadap Cacing 

1% - 25% Lemah 

26% - 50% Sedang 

51% - 75% Kuat 

76% - 100% Sangat kuat 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan  hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa dari penelitian 

studi literatu yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Identifikasi dari enam bahan alam yang paling berpotensi sebagai 

antelmintik terhadap nematoda usus, yaitu kunyit (Curcuma domestica) 

yang menimbulkan kematian sebesar 100% dengan kosentrasi paling 

rendah dalam waktu tercepat.  

2. Senyawa tanin, saponin, dan flavonoid paling umum ditemukan dalam 

bahan alam yang diidentifikasi, selain itu beberapa senyawa lain juga 

ditemukan yaitu alkaloid, triterpenoid, terpenoid, sterol, fenol, 

monoterpen, kuinon. 

 

B. Saran  

1. Bagi Masyarakat  

a. Menjaga kebersihan dan personal hygiene perlu dilakukan untuk 

mencegah penyakit kecacingan. 

b. Memberikan informasi dan wawasan mengenai potensi bahan alam 

yang berperan sebagai antelmintik terhadap nematode usus. 
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2. Bagi Akademik  

a. Menambah referensi buku di perpustakaan guna mempermudah 

mahasiswa dalam  mengembangkan  karya tulis ilmiah.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Kedepannya perlu menambah jurnal acuan yang digunakan  sehingga 

didapatkan berbagai  macam bahan alam  secara lebih  luas lagi.  
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